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Media pembelajaran menjadi suatu hal yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mempermudah 
interaksi antara murid dengan guru dalam proses pembelajaran berlangsung 
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan serta dapat 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. salah satu mata pelajaran agama yang 
sangat memerlukan media yaitu mata pelajaran fikih yang notabennya merupakan 
materi yang perlu di praktekkan atau di demonstrasikan. Permasalahan dalam 
penelitian ini adalah: Bagimana penerapan media dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VII di SMP 
Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen?. Tujuan penelitian ini secara akademis 
untuk mendeskripsikan penggunaan media dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa pada pembelajaran fikih siswa kelas VII di SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen tahun pelajaran 2018/2019.  Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field reaserch) dengan metode pengumpulan data berupa 
Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi untuk mendukung kajian penelitian. 
Dalam analisis data peneliti menggunakan 3 cara yakni Reduksi Data (memilah 
Data), selanjutnya Display Data (penyajian Data), dan Verifikasi Data (Penarikan 
kesimpulan).  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) penerapan media dalam 
pembelajaran fikih di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen melalui tiga 
tahapan :a) persiapan, b) pelaksanaan, c) tindak lanjut. 2) penerapan media dalam 
mata pelajaran fikih dapat membangkitkan minat, serta motivasi siswa untuk 
belajar.  
 




Learning with media become an important thing in learning activities, the use of 
appropriate learning media can facilitate interaction between students and teachers 
in the learning process so that the desired learning objectives are achieved and can 
increase student motivation to learn. one of the religious subjects that really need 
the media is fiqh subjects which incidentally is material that needs to be practiced 
or demonstrated. The problems in this study are: How is the application of media 
in learning can increase student motivation in Jurisprudence class VII at Darul 
Ihsan Muhammadiyah Sragen Middle School ?. The purpose of this study 
academically is to describe the use of media in increasing student learning 
motivation in the fiqh learning of grade VII students at Darul Ihsan 
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Muhammadiyah Sragen Middle School in 2018/2019. This type of research is 
field research (field reaserch) with data collection methods such as Observation, 
Interview, and Documentation to support research studies. In analyzing the data 
the researcher uses 3 ways namely Data Reduction (sorting Data), then Display 
Data (presenting Data), and Data Verification (Drawing conclusions). The results 
of this study indicate that 1) the application of media in fiqh learning in Darul 
Ihsan Muhammadiyah Sragen Middle School through three stages: a) preparation, 
b) implementation, c) follow-up. 2) the application of media in fiqh subjects can 
arouse interest, as well as student motivation to learn. 
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1. PENDAHULUAN 
Media pembelajaran menjadi suatu hal yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat mempermudah 
interaksi antara murid dengan guru dalam proses pembelajaran berlangsung 
sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Pada umumnya 
sekolah sudah menyiapkan beberapa media dalam mengajar. Namun masih 
banyak yang kurang memanfaatkan media pembelajaran dalam proses belajar 
mengajar. Seperti para guru yang masih banyak menggunakan metode ceramah 
yang dianggap lebih praktis tanpa memanfaatkan media. Dapat dikatakan bahwa 
media bukan sekedar upaya untuk membantu guru dalam mengajar akan tetapi 
lebih dari itu media merupakan alat agar siswa mudah memahami materi 
pembelajaran. Siswa akan menjadi bersemangat ketika materi yang dipelajari 
mudah untuk dipahami, kehadiran media dianggap sangat penting untuk 
menumbuhkan semangat siswa dalam belajar.  
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen merupakan salah satu sekolah 
menengah pertama swasta dan boarding school yang cukup terkenal di sragen, 
dengan memiliki tingkat akreditasi A, memiliki banyak prestasi baik dalam 
bidang akademik maupun non akademik, salah satu sekolah yang tidak kalah 
dengan sekolah negeri lainnya di sragen karena masuk dalam peringkat 3 Ujian 
Nasional tahun ajaran 2017/2018. Dibawah yayasan lembaga pendidikan yang 
dinaungi oleh Muhammadiyah, SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen 
memiliki fasilitas yang cukup memadai mulai dari sumber, alat dan media 
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pembelajaran, adanya fasilitas berupa sarana dan media menuntut para guru untuk 
dapat memanfaatkan sesuai dengan materi yang diajarkannya.  
SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen sangatlah mengedepankan dalam 
bidang keagamaan, pada mata pelajaran agama sendiri pastilah memerlukan 
media sebagai penghantar informasi kepada siswa, salah satu mata pelajaran 
agama yang sangat memerlukan media yaitu mata pelajaran fikih yang 
notabennya merupakan materi yang perlu di praktekkan atau di demonstrasikan 
dan dalam pembelajaran fikih banyak ragam media yang bisa digunakan sebagai 
penghantar informasi. Keberhasilan pembelajaran fikih tidak lepas akan peran dari 
sebuah media, dikarenakan fikih merupakan pembelajaran yang banyak 
melakukan kegiatan dengan cara demonstrasi seperti materi wudhu dan shalat di 
kelas VII, secara psikologis anak kelas VII yang baru awal menginjakkan kaki di 
SMP setelah dari SD tidak mudah jika menerima pembelajaran jika hanya dengan 
ceramah, karena tahap berfikir siswa mengikuti perkembangan dari yang konkret 
kemudian ke abstrak, diawali dari berfikir yang sederhana menuju ke yang 
kompleks. Penggunaan media sangat erat berkaitan dengan tahap berfikir tersebut 
dikarenakan dengan melalui media hal yang awalnya bersifat abstrak kemudian 
akan dapat di konkretkan, dan juga hal yang kompleks dapat menjadi sederhana. 
Maka dari itu perlu digunakan alat yang dapat mengantarkan informasi agar siswa 
lebih paham akan materi yang diajarkan dalam hal ini yaitu media dan juga siswa 
lebih tahu secara real dengan mempraktekkannya sendiri menggunakan bantuan 
media.  
Dari problematika tersebut maka dari itu penulis ingin meneliti tentang 
Bagaimana penerapan media dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas VII di SMP Darul Ihsan 
Muhammadiyah Sragen? 
Untuk mendapatkan data-data yang valid, dan sesuai dengan penelitian, maka 
diperlukan teknik pengumpulan data yang tepat dan memperoleh data. Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah: Observasi, yaitu kegiatan 
pengamatan yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data, dengan cara 
melakukan pengamatan menggunakan alat indra. Peneliti melakukan observasi 
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untuk memperoleh data mengenai letak geografis, keadaan fasilitas sekolah dan 
mengamati proses pembelajaran serta penggunaan media dalam pembelajaran 
fikih dan bagaimana motivasi siswa ketika menggunakan media, Wawancara 
(interview), yaitu teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog baik 
secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu antara 
pemberi informasi dengan peneliti yang membutuhkan informasi sebagai sumber 
data. Pada penelitian ini peneliti menanyakan mengenai penggunaan media dalam 
pembelajaran fikih di sekolah tersebut. Wawancara kepada guru mapel fikih, 
siswa kelas VII, serta Kepala Sekolah. Data yang didapatkan melalui wawancara 
yaitu data sarana dan prasarana yang ada di sekolah terebut, jenis media yang 
digunakan dalam pembelajaran fikih,  data mengenai peserta didik, proses 
pembelajaran, serta motivasi belajar fikih peserta didik, Dokumentasi, digunakan 
dalam pengumpulan data dalam bentuk tulisan untuk mendukung dari hasil 
wawancara dan observasi. Data-data tersebut seperti letak geografis, sejarah, visi 
misi, RPP atau silabus mata pelajaran fikih, tujuan, struktur organisasi, data guru, 
siswa, ustadz dan ustadzah, dan data yang berkaitan dengan media pembelajaran 
terutama mata pelajaran fikih di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 
Analisis adalah suatu cara untuk mengurai suatu masalah menjadi bagian-
bagian, sehingga tertata dalam suatu bentuk yang lebih jelas dan secara mudah 
ditangkap maknanya oleh pembaca. Menurut Miles dan Huberman terdapat 3 cara 
dalam analisis data yaitu: 
Reduksi Data, upaya peneliti yang dilakukan dengan jalan mengorganisasikan 
data, memilah-milah data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Kemudian dikelola menjadi satu, untuk menemukan sesuatu 
yang penting untuk bisa dipelajari dan diputuskan. Sesuai dengan fokus penelitian 
ini tentang media pembelajaran akan direduksi dengan memilih dan menyaring 
data yang kurang sesuai dengan penelitian.  
Display Data, langkah berikutnya sesudah mereduksi data adalah menyajikan 
data dengan bentuk teks naratif. Selain teks naratif dapat disajikan dengan 
menggunakan tabel, grafik, dan lain-lainnya. Bentuk teks tersebut digunakan 
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peneliti, agar memudahkan dan memahami apa yang terjadi sekaligus dapat 
merencanakan kerja selanjutnya.  
Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi, langkah terakhir adalah membuat 
kesimpulan/verifikasi dari hasil yang telah disajikan berupa deskripsi temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada dan/ temuan baru yang belum jelas, lalu 
diteliti agar mendapatkan penelitian yang jelas. Dari teori yang telah dibangun dan 
data yang telah disajikan maka peneliti menganalisis lalu data dipaparkan untuk 
menarik kesimpulan. Melalui tahap tersebut, metode yang digunakan adalah 
metode deduktif. Metode deduktif adalah suatu proses berfikir dari yang umum 
menuju ke yang khusus dengan menggunakan peraturan logika. Metode deduktif  
ini merupakan suatu sistem untuk mengorganisasi fakta-fakta yang diketahui dan 
kemudian mengambil kesimpulan dari data-data yang telah ditemukan. adalah 
metode penelitian kualitatif yang berangkat dari sesuatu yang global menuju 
sesuatu yang konkrit. Peneliti melakukan penelitian dengan menemukan teori 




Media pembelajaran adalah berbagai macam media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana 
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar dalam hal ini 
siswa. Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu 
bisa mewakili guru dalam menyajikan informasi belajar kepada siswanya. Jika 
media itu didesain dan dikembangkan secara baik maka fungsi itu akan dapat 
diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru. 
 
3. HASIL DAN ANALISIS DATA 
Hasil penelitian lapangan yaitu informasi data-data yang dikumpulkan dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah diolah. Adapun tujuan dari 
pengelolaan data yaitu untuk mengetahui apakah media pembelajaran pada mata 
pelajaran fikih kelas VII dapat meningkatkan motivasi belajar siswa  SMP Darul 
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Ihsan Muhammadiyah Sragen. Data yang diperoleh dari lapangan bersifat 
kualitatif, maka untuk pengolahan data peneliti menggunakan analisis data 
deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan tentang penggunaan media dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen. 
Seperti teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya yaitu, langkah 
penerapan media audio-visual adalah sebagai berikut: 
Kegiatan ini dilakukan dengan guru membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran terlebih dahulu kemudian sebelum guru mengajar guru mempelajari 
penggunaan media, kemudian pada saat pelaksanaan pembelajaran guru 
menyiapkan dan mengatur peralatan media yang akan digunakan. 
Pada kegiatan ini dilakukan pada saat hari H pembelajaran dikelas, pertama 
guru memastikan media dan semua peralatannya telah lengkap dan siap digunakan 
kemudian guru menjelaskan tujuan yang akan dicapai serta menjelaskan sedikit 
materi ketika proses belajar berlangsung. Diusahakan menghindari kegiatan yang 
dapat mengganggu konsentrasi siswa. 
Kegiatan ini dilakukan untuk memantapkan pemahaman siswa tentang 
materi yang telah ditayangkan. Kegiatan ini berguna untuk mengukur efektivitas 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini berupa diskusi, latihan, 
eksperimen dan pengklarifikasian oleh guru. 
Hal ini sesuai dengan langkah pada contoh materi shalat yang dilakukan oleh 
guru fikih dalam cakupan isi rukun shalat, dengan menggunakan media LCD 
Proyektor guru memutarkan sebuah tayangan video mengenai tata-cara shalat 
yang baik dan benar sesuai dengan tuntunan majelis tarjih. Guru telah 
mempersiapkan untuk rencana pelaksanaan pembelajaran kemudian guru 
melakukan pembelajaran seperti pembelajaran pada umumnya yang berdasar pada 
kurikulum 2013 pada awal pembelajaran guru Fikih  memberikan salam kemudian 
bersama siswa berdoa, kemudian menyapa siswa dan mengabsen kehadiran siswa 
yang ada di kelas. sebelum ke materi dibacakan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai oleh siswa dan memberikan penjelasan sedikit mengenai materi shalat 
dengan begitu siswa akan memahami materi yang akan dipelajari. Guru Fikih 
memberikan arahan dengan menjelaskan langkah-langkah dalam penayangan 
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video. Sebagaimana dengan penjelasan guru Fikih pada saat penayangan video, 
siswa diajak untuk memperhatikan dengan seksama apa yang ada di video 
tersebut, fokus terhadap isi materi tata-cara shalat pada tayangan video dan jika 
ada hal-hal penting guru kemudian menyuruh siswa untuk mencatatnya di buku 
dengan begitu, siswa akan lebih paham jika ada pertanyaan dari guru. 
Setelah ditayangkan video, kemudian guru Fikih memberikan kesempatan 
kepada setiap siswa untuk bertanya ataupun berpendapat mengenai isi dari materi 
yang telah ditayangkan. Sebelum guru Fikih mengklarifikasi, siswa yang yang 
lain diberikan kesempatan untuk menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya 
baru kemudian guru Fikih mengklarifikasi jawaban dan menjelaskan materi apa 
yang telah ditayangkan dalam video tersebut dan memberikan reward seperti 
penambahan nilai dalam ketrampilan untuk siswa yang bertanya maupun yang 
berpendapat serta diakhir pembelajaran guru Fikih mengevaluasi dengan 
memberikan beberapa pertanyaan dan memberikan kesempatan siswa untuk 
menjawab pertanyaan. Dengan adanya penayangan video melalui LCD Proyektor 
siswa yang awalnya tidak tertarik dan terlihat bosan akhirnya membuat siswa 
lebih aktif dan lebih menarik perhatian siswa serta agar lebih paham akan materi 
dari pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai. 
Berdasarkan pada teori mengenai indikator motivasi belajar dapat di 
klasifikasikan sebagai berikut:  Adanya suatu hasrat dan juga keinginan untuk 
berhasil, Memiliki harapan dan juga cita-cita untuk masa depan, Dalam 
pembelajaran ada kegiatan yang menarik, Terdapat dorongan dan memiliki rasa 
akan kebutuhan untuk belajar, Adanya sebuah penghargaan dalam belajar 
Media di SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen ini sudah terbilang 
lengkap sejak satu tahun terakhir ini dan juga sudah mulai dipergunakan oleh 
guru-guru pada saat pembelajaran, guru yang awalnya hanya menyampaikan 
materi melalui ceramah mulai menggunakan media LCD Proyektor untuk 
mempercepat penyampaian materi, siswa yang awalnya cenderung bosan dan 
mengantuk ketika mendengarkan ceramah dari guru kemudian setelah adanya 
media siswa menjadi tertarik karena mudah untuk dipahami oleh siswa dan tidak 
membuat siswa bosan. 
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Dengan adanya media dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dilihat 
dari nilai pengetahuan dan ketrampilan siswa yang rata-rata sudah mencapai 
KKM. Dan untuk aspek sikap sendiri terkait perihal materi shalat siswa tidak 
disuruh pun sudah menjalankan shalat dengan tertib di pondok. Hal ini dibuktikan 
dengan wawancara bersama ustadzah pengasuh pondok yang menyatakan bahwa 
kurang lebih 60% siswa kelas VII sudah mampu menjalankan kewajibannya. 
Diperkuat dengan hasil wawancara dengan siswa yang menyatakan bahwa 
dengan adanya media pada saat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 
menjadikan kegiatan yang menarik, kemudian menjadikan mereka tidak gampang 
bosan serta mengantuk, serta mendorong mereka untuk belajar dengan giat agar 
meraih cita-cita di masa yang akan datang. Kemudian dalam proses 
berlangsungnya pembelajaran terdapat juga penghargaan seperti adanya reward 




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui upaya pengasuh dalam membina 
hafalan Alquran santri SMP Darul Ihsan Muhammadiyah tahun pelajaran 
2018/2019. Dari pemaparan data yang telah dijelaskan mengenai upaya yang telah 
dilakukan oleh pengasuh terhadap santri, dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut:  Media yang diterapkan dalam pembelajaran Fikih yaitu menggunakan 
media Audio-visual yang menggunakan LCD Proyektor beserta sound nya untuk 
menayangkan sebuah video dan power point., Media dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa kelas VII SMP Darul Ihsan Muhammadiyah Sragen, dapat 
dikatakan termotivasi karena dibuktikan dengan: Keaktifan siswa saat proses 
pembelajaran di dalam kelas, Dari aspek pengetahuan : Nilai siswa rata-rata sudah 
memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), Dari aspek sikap : Rata-rata 
siswa tidak disuruh untuk shalat dengan sendiri nya dan rasa sadar nya 
melaksanakan shalat sebagai bentuk kewajiban yang harus dilaksanakan, Dari 
aspek ketrampilan : Siswa sudah mampu melaksanakan shalat dengan baik dan 
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benar dilihat melalui ujian praktek ibadah dengan kemampuan siswa yang rata-
rata sudah mampu memenuhi aspek penilaian ketrampilan pada saat ujian ibadah. 
Berdasar dari hasil penelitian  dan simpulan yang telah dipaparkan, terdapat 
saran-saran sebagai berikut : Pihak sekolah secara berkala mengevaluasi media 
yang ada di SMP Darul Ihsan agar keberlangsungan masa pakai media selalu 
termonitor dan dapat menunjang kegiatan belajar mengajar kedepannya, Guru 
untuk update software atau materi pembelajaran pada mata pelajaran Fikih 
terutama pada penggunaan media Audio-visual yang memakai LCD Proyektor, 
selalu actual, Siswa untuk lebih giat dalam belajar serta meningkatkan motivasi 
belajarnya pada saat jam pelajaran Fikih, Peneliti lain untuk meneliti terkait hal 
yang mampu menunjang motivasi belajar siswa tidak hanya pada media saja. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Hamzah B. Uno, 2011. Teori motivasi dan pengukurannya, Jakarta: Bumi Aksara 
 
Heri Gunawan, 2012. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  
Bandung: Alfabeta 
 
Rukaesih dan Ucu Cahyana, 2015. Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: 
Rajawali Pres 
 
Rivai N.S, 2009. Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru Algensindo 
 
Sardiman, 2003. Integrasi dan Motivasi Belajar, Jakarta: PT. Raja Grafindo  
Persada 
 
Sugiyono, 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung,  
Alfabeta 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Pengembangan Research dan Development 
 
Wina Sanjaya,  2013. Penelitian Pendidikan, Jakarta: Kencana 
 
